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ABSTRAK. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui sikap bahasadan motivasi siswa SMA 1
Bantan Bengkalis terhadap pembel gjaran bahasalnggris. Populas penelitianini berjumlah 53 siswa
SMA 1 Bantan Bengkadis.Metode pendlitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan
kudlitatif dan kuantitatif. Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa s kap bahasasiswapadakomponen
kognitif beradapadakategoritinggi (88,7%), affektif beradapadakategori tinggi (77,4%), dan konatif
beradapadakategori rendah (96,2%). Padaaspek motivas komponen ekstrinsik (64,2%), dan Intrinsik
(64,2%), terlihat S swamempunya motivas yang tinggi dalam belgar bahasalnggris.

KataKunci: Skap, bahasa Inggris, SMA, motivasi.

ABSTRACT. Thisresearch amed to know thelanguage attitudeand English learning motivation of the
studentsof Senior High School 1 (SMA 1) Bantan Bengkalis. Descriptive method wasemployedinthis
research with both qualitative and quantitative approaches.The popul ation of the research was 53
studentsof SMA 1 Bantan Bengkalisand all of themweretaken asthe sample. Theresearch findings
indicated that the cognitive componentwasin high category(88,7%),theaffective componentwas
alsoin high category(77,4%) and the konative component wasin low category(96,2%0).In terms of
motivation aspect, theresults of the study showed thatthe exstrinsic component reached64,2% and
intrinsic component reached 64,2%, it meansthat all studentsof SMA 1 Bantan Bengkalishad high
motivetioninlearning English.

Keyword: Attitude, English learning, motivation, Senior High School

PENDAHULUAN

Nilai hasil ujiannasional SMAN 1 Bantan
Pulau Bengkalistahun 2014 padamatapel gjaran
bahasa Inggris skor rata-rata lebih rendah
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada
tahun 2011 nilai rata-rata bahasa Inggris 7,85
padatahun 2012 skor rata-ratabahasalnggris
7,74tahun, tahun 2013 skor rata-rata bahasa
Inggrissiswab,91, dan tahun 2014skor rata-rata
bahasalnggris 6,57 (SMA 1 Bantan Bengkdlis).
Padahal siswayang mengikuti ujianini sudah
belgjar bahasa Inggris sgjak dari TK (taman

kanak-kanak), SD (sekolah dasar), SMP
(Sekolah M enengah Pertama) dan SMA (Sekolah
MenengahAtas). Menurut Sardiman (1996) daam
dunia pendidikan, seorang siswa mempunyai
inteligensi yang tinggi boleh jadi gagal karena
kurangnya motivasi.Kondisi hasil ujian akhir
nasiona di atas merupakan indikator dan sebuah
gejala masalah yang melatari dilakukanya
pendlitian Skap bahasadanmotivas belgar sswa

Banyak faktor yang mempengaruhi
rendahnyakemampuan siswadalam menguasal
bahasa Inggrisdiantaranya, adalah faktor sikap
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dan motivasi siswa terhadap bahasa Inggris.
Menurut M cGroarty (1996) sikap dan motivas
sangat berpengaruh terhadap pembelajaran
bahasa. Selanjutnya Gardner(1985) menyatakan
bahwa sikap dan motivas sangat erat kaitanya
dengan pembelgjaran bahasa, “ motivation...-
..refersto the combination of effort plusdesire
to achieve the goal of learning the language
plus favorable attitudes toward learning
language” . Dalam hal ini Gardner menekankan
bahwamotivas hanyadengan‘usaha sgjatidak
cukup dalam pembel gjaran bahasatetapi juga
harusdisertal dengan keinginan mencapai tujuan
pembel g aran dan skap yang positif.

Pandangan M cGroarty dan Gardner di
atas menggambarkan pentingnya sikap dan
motivasi dalam pemelajaran bahasa, yang
kemudian menjadi latar dilakukan pendlitianini.
Di samping itu Burns (2001) menyatakan
penelitian tentang sikap dan motivasi sangat
penting dilakukan karenamemiliki kepentingan
yang sangat vital ketika mempertimbangkan
language restor ation.Penelitian tentang sikap
bahasa dapat memberikan informasi tentang
perencana bahasa atau kebijakan tentang
pembel g aran bahasakedepan.

K esuksesan dalam mempel gjari bahasa
terutamabahasalnggrissangat dipengaruhi oleh
sikap positif terhadap bahasadan pembelgjaran
bahasa, disamping itu motivas jugamempunyai
peran yang sangat penting untuk mewujudkan
keberhasilan dalam belgar bahasa, karena
motivasi berhubungan dengan psikologis,
perasaan dan emosi yang dapat mendorong
keinginan untuk mencapai tujuan dan kebutuhan.
Menurut Tileston (2004) motivas erat kaitanya
dengan keinginan melakukan sesuatu, mempela
jari hal baru dan mendorong seseorang untuk
mencobalagi apabilaiagagal. Motivas belgjar
bahasaberkaitan dengan dorongan dankeinginan
individu untuk bergerak mel akukan sesuatu untuk
mencapai tujuan (Pintrich 2002: Tileston 2004).

Pendlitian mengenai sikap dan motivas
bahasasiswa SMA 1 Bantan Pulau Bengkalis
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terhadap bahasa Inggris mengacu pada tiga
komponen(Fasol 1984);(Gardner 1995);( Baker
1992); (Egley dan Chaiken 1993) yaitu
komponen kognitif, afektif, dan konatif. Dilihat
dari komponen kognitif penelitian ini mencoba
melihat bagaimanapenilaian mahas swaterhadap
bahasa Inggris apakah mereka memandang
penting menguasai bahasalnggrisdalam komu-
nikasi atau sebaliknya. Di pandang dari
komponen afektif, penelitian ini  melihat
bagaimana perasaan dan keinginan siswa
terhadap bahasal nggris apakah merekamerasa
suka atau sebaliknya. Dari komponen konatif
penditianini melihat bagaimanakecenderungan
mahasi swa bertindak terhadap bahasalnggris
apakah merekamenerimaatau menol ak.

Padaaspek motivas penelitianini akan
membahasamotivas belgar bahasamahasisva
terhadap bahasalnggris. Daam hd itu pendlitian
ini akan mengacu pada Gardner dan Lambert
(1972) yang membedakan duaunsur motivas,
yaitu (1) motivas intrinsk, yang adadalamdiri
individu dan (2) motivasi ekstrinsik, yang
berdasarkan perseps individu atas pengaruh
eksterna yang timbul dari tindakan.Penditianini
bertujuan untuk untuk memendapatkan gambaran
sikap bahasa siswa SMA 1 Bantan Pulau
Bengkadis terhadap bahasalnggrisapakah positif
atau negatif berdasarkantigakomponensikap:
kognitif, afektif, dan konatif, serta untuk
mengetahui motivas atau keinginansiswa SMA
1 Bantan Pulau Bengkalis dalam mempel gjari
bahasalnggris dengan melihat motivad intringk
dan ekstringk.

TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Jendra (2010) sikap bahasa
(language attitude) adalah sikap seseorang
terhadap suatu bahasa dan juga terhadap
pengguna bahasa tersebut.Pengertian Sikap
Menurut lambert (1967) sikap terdiri atastiga
komponen, yakni kognitif, afektif, dan konatif.
Komponen kognitif berkaitan dengan pernaaran,
intuisi, dan persepsi.Komponen afektif berhu-
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bungan dengan reaksi emosional, sedangkan
komponen konatif bertalian dengan kecendrungan
untuk berperilaku tertentu.

Dalam proses mempelgjari sebuah
bahasa terutama bahasa asing ada beberapa
faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan
belgjar tersebut yaitu, attitude, orientation, dan
motivation (Dehbozorgi, 2012). Selanjutnyaia
mengatakan diantarafaktor-faktor tersebut faktor
sikap (attitude) merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam mempel g ari bahasaasing.
Menurut M ontano dan Kasprzky (2008) attitude
isdetermined by individual's beliefe about out-
comes or attributes of performing the beha-
vior, weighted by evalutions of those out co-
mes attributes. Sedangkan Gardner (1980)
menyatakan bahwadefinig attitude (skap) addah
“the sumtotal of a man’sinstinctions and fee-
lings, prejudice or bias, preconceived notions,
fears, threats, and convictions about any
specifiedtopic”. SelanjutnyaBaker (1992, p.10)
memberi definisi attitudesas* a hypothetical
construct used to explain the direction and
persistence of human behaviour” . Dari
beberapa definis diatas terlihat bahwa sikap
(attitude) sangat menjadi faktor penting terhadap
kesuksesanyaddammempe gari dan penguasaan
bahasalnggris, karenadengan skap bahasayang
positif terhadap penggunaan bahasa Inggris,
mampu memiliki dorongan internal untuk tidak
hanyasekadar mempelgjari bahasalnggristetapi
juga untuk melakukan upaya lain agar dapat
menguasal bahasalnggrisdengan baik dan benar.

Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi skap bahasa, yaitu, 8).Gengs dan
kekuatan bahasa.Di beberapanegara, keinginan
untuk mempel g ari bahasaasing, misanyabahasa
Inggris merupakan ha yangtidak |lazim. Bebergpa
orang berasums bahwamempe gari bahasaasing
akan menurunkan tingkat nasionalisme orang
tersebut. Namun hal ini tidak selamanya
benar.Menurut penelitian terhadap pelajar di
Jepang yang mempelgjari bahasa Inggris dan
tertarik dengan budaya barat, namun mereka
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tetap memegang teguh identitas bahasa dan
budaya Jepang.b) Sejarah Negara. Beberapa
masyarakat di negara Timur Tengahtidak ingin
mempe gari bahasaasng, terutamabahasal nggris
karenamerekabdgar dari sgjarah merekabahwa
orang-orang Barat adalah colonialist.c) Sosia
dan tradisi. Hal ini biasanya terjadi pada
masyarakat yang di dalamnyaterdapat situasi
diglosiadimanavarias bahasatinggi biasanya
dianggap |ebih baik dibandingkan denganvarias
rendah.D)- Sisteminternal bahasa. Masyarakat
biasanya menunjukkan sikap positif dalam
mempelgjari sebuah bahasakarena grammar,
pengucapan, dankosakata merupakan hal yang
mudah dipelgjari. Namun seringkali masyarakat
menganggap sebuah bahasa lebih sulit
dibandingkan bahasayang lain karenaadanya
faktor tertentu, misalnyaterdapat penandauntuk
gender, adanya perbedaan antarabahasatinggi
danrendah (diglosia).(Jendra: 2010).
Adatigakomponen yang harusdilihat
dalam mengkaji tentang sikap bahasa, yaitu
komponenkognitif, afektif, dan perilaku. Aspek
kognitif terbentuk melaui pemikiranbaik individu
maupun kelompok yang dihasilkan dari stereo-
type terhadap suatu bahasa dan pengguna
bahasanya, aspek afektif terkait dengan perasaan
yang muncul terhadap suatu bahasa, dan aspek
perilaku terkait dengan dorongan perlakuan
terhadap suatu bahasabaik disadari maupuntidak
(Garret.et.al.:2003). Selanjutnya Ciscel .et.al.
(2000) menyatakan bahwasikap bahasaadalah
“val ueterhadap suatu bahasabaik dalam konteks
S0ci0-personal maupun socio-economic” yang
terbentuk melaui interaks dalam suatu komunitas
bahasa. K onteks sosio-persona yang dimaksud
adalah bagaimana bahasa terkait dengan
sentimental attachment dimanabahasadikait-
kan dengan dayatarik personal seperti identitas
diri maupun identitas bangsa dan juga sebagai
warisan budaya, sedangkan sosio-ekonomik
terkait dengan instrumental attachment —
dimana bahasa dijadikan sarana untuk menda-
patkan beragam kemudahan seperti misalnya
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kemudahan mendapatkan pekerjaan — karena
menguasai bahasatertentu—sehinggaberimbas
padatingkatan ekonominya(Eastman: 1983).
Menurut Reece, B. L.; Brandt, R. dan
Howie, K. F.. (2011),” Motivation, derived
from the Latin word movere, meaning “to
move” , can be defined as the influences that
account for theinitiation, direction, intensity,
and persistence of behavior” . Jadi motivasi
berasal dari bahasa latin yang digambarkan
sebagai pengaruh terhadap inisiasi, arah,
intengitas, dan ketekunan perilaku seseorang. Mc
Donal dalam Sardiman (2011) motivasi adalah
suatu yang kompleks yang akan menyebabkan
terjadinyasuatu perubahan energy yang adapada
diri manusia. Sedangkan Hamalik (2011)
mengatakan bahwa motivasi mendorong
timbulnya kel akuan dan mempengaruhi serta
mengubah kel akuan, sehinggamotivasi dapat
berfungs, @ Pendorong timbul nyake akuan suatu
perbuatan, b) mengarahkan perbuatan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dan motivasi
dapat dikatakan sebagai penggerak. Dalam
belgar seorang Sswaharusmempunya motivad,
karena motivas dapat menentukan intensitas
usahabelgjar, adanyamotivas yang baik dalam
bel gar akan menunjukan hasil yang baik.
Menurut Hamalik (2011) motivas dapat
dibagi menjadi duajenisyaitu, Motivas indrinsk
dan ekgtringk.Motivas ingringk addahmotivas
yangtercakup daam situas belgar dimanasisva
menemukan kebutuhan dan tujuan yang nyata
dalam bel gjar, misalnyakeinginan untuk dapat
berbahasalnggris, keinginan untuk mendapatkan
keterampilan tertentu, mengembangkan sikap
untuk ingin berhasl.Motivas eksrinsk motivas
yang disebabkan oleh factor-faktor dari luar
Stuas belgar, seperti keinginan untuk mendapat
ijazah, keinginan untuk tinggal di negeri yang
berbahasa Inggris.Steers dan Porter (1991)
menjeaskan bahwamotivas berhubungan dengan
tigaaspek, yaitu: direct or channels, energizes,
dan maintained or sustained. Ini berarti bahwa
tingkat motivas sswadaammempe gari bahasa
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Inggrisdapat diukur dari 3 aspek berikut: (a) apa-
kah memiliki peri-laku yang mendorong untuk
bertindak, b) apakah perilakuitu di arahkan untuk
mencapal tujuan sekolah, dan (c) apakah perilaku
untuk mencapai tujuansskolahtersebut dipdiharanya

Buford (1988),menerangkan motivasi
manusia didasarkan atas kekuatan dorongan,
keinginan, kehendak, dan kekuatan serupayang
disebut ke-bu-tuhan. Jadi seseorang akan
memiliki motivas yang tinggi apabilaapayang
dilaku-kan itu telah menjadi kebutuhannya. Dan
salah satu kebutuhan seorang siswauntuk ingin
mendapatkan nilal yang bagus, mudah mendapat
pekerjaan gpabilasudah tamat nanti dan keinginan
untuk sekolah di luar negeri.

METODE PENELITIAN

Metode pendlitian yang akan digunakan
adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitaif. Populas dalam penditi-anini adalah
sswaSMAN 1 Bantan Bengkdisyang berjumlah
525 siswalsiswi.Sedangkan Sampel digunakan
Teknik random sampling di SMAN 1 Bantan
Bengkalis. Sugioyono (2010) sampel adalah
merupakan sebagian populasi.Sampel adalah
sebagian atauwakil populas yang diteliti. Sampel
daam pendlitianini adalah 10% menurut (Gay
dan Diehl : 1992) dari populasi sswvaSMAN 1
Bantan bengkalis.Berarti dari jumlah 525 siswa
hanya53 orang yang dijadikan sebagai sampel
dalam pendlitian ini.Sebagai instrument dalam
penelitian ini berupa angket kuesioner yang
dikembangkan berdasarkan indikator-indikator
tentang Skap bahasadan motivas siswaterhadap
pembel garan bahasalnggris.

Operasionalisas Variabel
Setiap variabel penelitian memiliki
beberapadimens yang merupa-kan penjelasan
atasvariabd tersebut, yang ditentukan atasdasar
konsep teoritik, sertapemikiran-pemikiran dari
parapenditi. Adapun definis operasond masng-
measing variabe dari komponen Sikep Bahasadan
Motivas Belgar Bahasa
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Komponen Sikap Bahasayangterdiri dari :

1. Kognitif (X1.1)
Komponen kognitifberhubungan dengan
kepercayaan, pendapat dan penilaian.
Pendlitianini melihat bagaimanakepercayaan,
pendapat dan penilaian s swaterhadap bahasa
Inggris apakah merekamemandang penting
menguasal bahasalnggrisatau sebaiknya

2. Afektif (X1.2)
Komponen afektifberkaitan dengan emosi,
perasaan sukadan benci. Penditianinimelihat
bagaimana emosi atau perasaan siswa
terhadap bahasa Inggris apakah mereka
merasasukaatau tidak dengan bahasalnggris.

3. Konatif(X1.3)
Komponen konatif berkaitan dengan perilaku
dan kecenderungan bertindak. Penelitianini
melihat bagaimana kecenderungan siswa
bertindak terhadap bahasa Inggris apakah
merekakomit melakukan latihan dan pratek
daam bahasalnggris, atautidak.

Aspek Motivas yangterdiri dari

1. Intrinsk (X2.1)
Moativad intringk dalam penelitianini adalah
untuk melihat prilaku atau motivasi siswa
terhadap bahasalnggrisdari ddlamdiri sswa
yaitu berupa minat dan keinginan untuk
mengetahui |ebih jauh tentang bahasalnggris.
Keinginan yang muncul dalam diri sendiri
untuk mendapatkan kesenangan dari pe-
nguasaan bahasalnggris.

2. Eksrintrinsk (X2.2)
Motivas eksringk dalam penditianini adaah
untuk melihat dari luar diri Ssvahd-hal yang
dapat memunculkan minat dan keinginan
siswa dalam belgjar bahasa inggris yang
berupapenghargaan, apakah karenahadiah,
nilai bagus, dan uang.

AnalisisData
Data dalam penelitian ini dianalisis meng-
gunakan analisisdeskriptif dengan bantuan
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Software Satistical Package for Social
Science(SPSS) for windows versi 17.0
Untuk mengetahui prosentase skor tentang
Skap bahasasswadan motivas pembegaran
bahasa Inggris di SMAN 1 Bantan, diper-
gunakan teknik persentase, dengan rumus:

P - x100 %
N

Keterangan: P=Persentase
F=Frekuens Jawaban
N=Jumlah sampel
(Anas Sudijono, 2001)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sikap Bahasa Siswa terhadap Bahasa
Inggris

Sikap bahasasiswa SMA 1 Bantan Bengkalis
terhadap bahasa | nggris padakomponen sikap
kognitif, sikap affektif dan sikap konatif dapat
dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1. Sikap Kognitif

Kategori Frequency Percent
Sangat Rendah 1 19
Rendah 5 9.4
Tinggi 31 58.5
Sangat Tinggi 16 30.2
Total 53 100.0
Interpretes :

Terdapat dua perbedaan pada sikap
kognitif siswa, yaitu: sikap kognitif negatif
(Kategori sangat rendah dan rendah) dan sikap
kognitif pogtif (Kategori Tinggi dan sangat Tinggi
pernyataan setuju dan sangat setuju). Dari table
di atasdapat diketahui bahwapadasikap kognitif
negatif, terdapat 1 orang siswa (1,9%) pada
pernyataan sangat tidak setuju dan 5(9,4%) orang
siswapada pernyataan tidak setuju. Sementara
itu, di Skap kognitif positif Sswaterdapat 31 orang
siswa (58,5%) pada pernyataan setuju dan 16
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orang (30,2%) pada pernyataan sangat setuju.
Dari datatersebut, dapat dinyatakan bahwasiswva
yang memiliki skap kognitif positif Sswadengan
jumlah 47 orang (88,7%), jauh lebih besar
dibandingkan s swadengan sikap kognitif negatif
yang berjumlah 6 orang (11,3%), dan dapat
dismpulkan bahwasebagian besar sswaberada
padasikap kognitif yangtinggi.

Tabel 2. Sikap Afektif

Frequency Percent

K ategori
Sangat Rendah 10 18.9
Rendah 31 58.5
Tinggi 10 18.9
Sangat Tinggi 2 3.8
Total 53 100.0
Interpretas

Dari tabledi atasdapat diketahui bahwa
pada sikap afektif negatif (pernyataan tidak
setuju dan sangat tidak setuju), terdapat 10
orang siswa (18,9%) pada pernyataan sangat
tidak setuju dan 31 orang siswa (58,5) pada
pernyataan tidak setuju. Sementaraitu, di skap
afektif positif siswaterdapat 10 orang siswa
(18,9%) pada pernyataan setuju dan 2 orang
(3,8%) pada pernyataan sangat setuju. Dari
datatersebut, dapat dinyatakan bahwasiswa
yang memiliki skap afektif negatif Sswadengan
jumlah 41 orang (77,4%), jauh lebih besar
dibandingkan siswa dengan sikap kognitif
positif yang berjumlah 12 orang(22,6%), dan
dapat dismpulkan bahwasebagian besar siswa
berada pada sikap afektif yang rendah.

SISWA SVIA 1 BANTAN BENGKALIS

Tabel.3. Sikap Konatif

Kategori Frequency Percent

Sangat Rendah 9 170

Rendah 42 79.2

Tinggi 2 3.8

Total 53 100.0
Interpretas

Dari tabel di atasdapat diketahui bahwa
padasikap konatif negatif (pernyataantidak setuju
dan sangat tidak setuju), terdapat 9 orang siswa
(17%) padapernyataan sangat tidak setuju dan 42
orang 9swa(79,2%) padapernyataan tidak setuju.
Sementaraitu, di Skap konatif positif Ssvahanya
terdapat 2 orang siswa (3,8%) pada pernyataan
setujudan tidak terdapat Siswapadapernyataan
sangat setuju. Dari datatersebut, dapat dinyatakan
bahwas swayang memiliki skap konatif negatif
sswadenganjumlah 51 orang (96,2%), jauhlebih
besar dibandingkan siswa dengan sikap konatif
positif yang hanyaberjumlah 2 orang (3,8%), dan
dapat dismpulkan bahwa sebagian besar sswa
beradapadasikap konetif yang rendah.
2.Motivas Belajar Siswaterhadap Bahasa
Inggris

Motivas belgjar bahasalnggrissiswa
SMA 1 Bantan dapat dilihat dari aspek Intrinsk
dan Ekstringk. Digtribus frekuens skor motivas
belgar s swaterhadap bahasal nggris akandapat
dilihat daritabel berikutini.

Tabel 4. Motivas Intrinsik

Kategori  Frequency Percent
Tinggi 34 64.2
Sangat Tinggi 19 35.8
Total 53 100.0
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Interpretas

Dari Tabd di atas, dapat diketahui bahwajumlah
gswadenganmoativas intringk yangtinggi dengan
pernyataan setuju berjumlah 34 orang (64,2 %)
dan siswadengan motivas intrinsk yang sangat
tinggi dengan pernyataan sangat setuju berjumlah
19 orang (35,8%). Dari pernyataan tersebut,
dapat diketahui bahwa tidak terdapat siswa
denganmotivad intringk yang rendah atau berada
pada pernyataan negatif yaitu tidak setuju dan
sangat tidak setuju.

Tabel 5. Motivas Extrinsic

Kategori Frequency Percent

Rendah 1 1.9

Tinggi 34 64.2

Sangat Tinggi 18 34.0

Total 53 100.0
Interpretas

Dari Tabel di atas, dapat diketahui bahwa
jumlahgswadenganmoativad extringk yangtinggi
dengan pernyataan setuju berjumlah 34 orang
(64,2 %) dan 9swadenganmoativad intringk yang
sangat tinggi dengan pernyataan sangat setuju
berjumlah 18 orang (34,0%). Disamping itu,
terdapat 1 orang siswa(1,9%) dengan motivasi
extringk rendah dengan pernyataan negatif, tidak
setuju. Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui
bahwa hanya sebagian kecil siswa dengan
motivas exrinsk yang rendah atau beradapada
pernyataan negatif yaitu tidak setuju. Hal ini
berbanding terbdik dengan 9swadenganmotives
extringk yangtinggi meldui pernyataan setuju dan
sangat setuju yang merupakan pernyataan positif
dari motivas extringk.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan, analisisdatadan

SISWA SVA 1 BANTAN BENGKALIS

pembahasan penditian dapat diambil kesmpulan
yaitu sikap bahasalnggrissswaSMA 1 Bantan
Bengkalisdari komponen kognitif sangat tinggi,
yang berarti kepercayaan siswaterhadap bahasa
Ingris sangat tinggi. Pada komponen afektif
siswaterhadap bahasalnggris sebahagian besar
siswa berada pada sikap yang tinggi, berarti
kesukaan siswaterhadap bahasalnggrismasih
cukup tinggi. Pada komponen konatif yang
menggambarkan padaprilaku dantindekansswa
terhadap pelgjaran bahasalnggrisrendah. Pada
komponenmoetivas dilihat dari motivas intringk
dan motivas ekstrinsik siswaterhadap bahasa
Inggrissangat tingg.
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